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Perancangan Pusat Rehabilitasi bagi Penyalahguna Narkoba 

dengan Pendekatan Healing Environment di Jayapura, Papua. 

 
 

Abstrak 

 

 
Provinsi Papua berbatasan dengan negara Papua New Guinea, posisi ini dimanfaatkan oleh pengedar untuk mengedarkan narkoba dengan 

mudah. Jumlah kasus narkoba di Papua terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir ini. Narkoba (narkotika, psikotoprika, dan bahan 

adiktif lainnya) dapat menyebabkan dampak negatif bagi pengguna apabila disalahgunakan. Akibat penyalahgunaan narkoba yaitu dapat 

mempengaruhi sistem saraf pusat sehingga menimbulkan perubahan aktivitas mental, emosional, dan perilaku. Kasus penyalahgunaan 

narkoba terus meningkat tetapi penyalahguna narkoba yang direhabilitasi masih sangat sedikit. Hal ini terjadi karena, disamping tempat 

rehabilitasi yang terbatas ditambah fasilitas rehabilitasi yang ada tidak memadai. Oleh karena itu, diperlukan suatu wadah khusus bagi 

penyalahguna narkoba di Papua. Wadah tersebut ialah Pusat Rehabilitasi narkoba yang memberikan pelayanan bagi penyalahguna narkoba 

untuk melakukan rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial. Tujuannya adalah agar korban penyalahguna narkoba dapat diterima kembali di 

masyarakat. Penerapan pendekatan atau konsep healing environment secara makro dan mikro dalam strategi perancangan membuat pusat 

rehabilitasi narkoba ini berbeda dari yang lain. Prinsip -prinsip healing environment menghadirkan suasana fisik yang nyaman dan aman 

serta dapat dirasakan oleh pasien sehingga membantu pasien mengatasi stres selama proses rehabilitasi narkoba yang menyebabkan pasien 

lebih cepat sembuh. 

 

Kata kunci : Pusat Rehabailitasi, Narkoba, Healing Environment 
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Design of a Rehabilitation Center for Drug Abuser  

with the Healing Environment Approach in Jayapura, Papua. 
 

Abstract 

 

 
The province of Papua is close to the country of Papua New Guinea, this position is used by drug dealers to distribute drug easily. The 

number of drug cases have increased in recent years. Drugs (narcotics, psychotropic substances, and other addictive substances) can cause 

negative impacts by users if they are abused them. Drugs can affect the central nervous system causing changes in mental, emotional, and 

behavioral activities. Drug cases continue to increase, but the place for rehabilitation is still scarce. This occur because the rehabilitation 

facilities for drug abusers are inadequate. Therefore, it need a special facility for drug abusers in Papua. The facility is a drug rehabilitation 

center that provides services for drug abusers to carry out medical and social rehabilitation. The purpose is the victims of drug abuse can 

be accepted back into society. The application of macro and micro environmental healing approaches or concepts in to design strategy 

makes this drug rehabilitation center is different from the others. The principles of healing environment provide a comfortable and safe 

physical atmosphere that can be felt by patients, thereby helping patients to cope with stress during the drug rehabilitation process which 

causes patients to recover faster. 
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